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ABSTRAK 
ANALISIS KINERJA OPERASI PERUSAHAAN YANG MENERAPKAN 
SISTEM ENTERPRICE RESOURCE PLANING 
(Studi pada perusahaan terdaftar di BEI) 
 
Tramaprosa Embadella  
NIM: F 1307513 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait implikasi 
penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam periode  t0 sampai dengan t4 oleh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap kinerja operasi 
perusahaan yang dinyatakan dengan Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit 
Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), dan Pre Tax Profit Margin (PPM). Untuk 
tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan yang terdaftar 
di BEI selama kurun waktu tahun 2001-2005. Sampel dipilih dengan menggunakan 
purposive sampling method dan diperoleh 33 perusahaan yang menerapkan ERP dalam 
periode 2001-2005. Sampel penelitian tersebut kemudian dikelompokkan menjadi: 
perusahaan sehat dan tidak sehat, perusahaan manufaktur dan non manufaktur, dan 
perusahaan manufaktur sehat dan perusahaan manufaktur tidak sehat guna pengujian 
hipotesis penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bukti empiris bahwa di antara perusahaan sehat dan 
perusahaan tidak sehat yang menerapkan sistem ERP mempunyai perbedaan kinerja 
operasi (GPM, OPM, NPM, dan PPM) yang signifikan  pada periode t0 sampai dengan 
t4, sehingga hipotesis I (H1a, H1b, H1c, dan H1d) didukung. Selain itu, penelitian ini 
juga berhasil membuktikan hipotesis II (H2a, H2b, H2c, dan H2d) bahwa terdapat 
perbedaan GPM, OPM, NPM, dan PPM pada periode  t0 sampai dengan t4 di antara 
perusahaan manufaktur dan non manufaktur. Selanjutnya, hasil penelitian juga berhasil 
membuktikan hipotesis III (H3a, H3b, H3c, dan H3d) bahwa terdapat perbedaan GPM, 
OPM, NPM, dan PPM pada periode  t0 sampai dengan t4 di antara perusahaan 
manufaktur sehat dan perusahaan manufaktur tidak sehat.   
 
 
Kata Kunci: Enterprise Resource Planning (ERP), Gross Profit Margin (GPM), 
Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), dan Pre Tax 





























































ANALYSIS OF OPERATING PERFORMANCE IN THE COMPANY THAT APPLY 
ENTERPRISE RESOURCE PLANNING SYSTEM 
(Case Study on the Indonesia Stock Exchange) 
 
Tramaprosa Embadella  
NIM: F 1307513 
 
This study aims to obtain empirical evidence related to the implications of the 
implementation of Enterprise Resource Planning (ERP) in the period t0 to t4 by the 
companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) toward companies operating 
performance that expressed by Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin 
(OPM), Net Profit Margin (NPM), and Pre Tax Profit Margin (PPM). For this purpose, 
this study uses the entire population of companies listed in the Stock Exchange during 
the period 2001-2005. Samples were selected using purposive sampling method and 
obtained 33 companies that implement ERP in the period 2001-2005. The samples then 
grouped into : healthy and unhealthy companies, manufacturing companies and non-
manufacturing companies, and healthy manufacturing companies and unhealthy 
manufacturing companies in order to test the research hypothesis.  
 The results showed empirical evidence that among the healthy companies and 
unhealthy companies that implement ERP systems have different operational 
performance (GPM, OPM, NPM, and PPM) are significant in the period t0 to t4, so the 
first hypothesis (H1a, H1b, H1c , and H1d) is supported. In addition, this study also able 
to proved the second hypothesis (H2A, H2B, H2C, and H2d) there are difference 
betwen GPM, OPM, NPM, and PPM in the period t0 to t4 between manufacturing and 
non manufacturing companies. Furthermore, the results also proved the third hypothesis 
(H3a, H3b, H3c, and H3d) there are difference between GPM, OPM, NPM, and PPM in 
the period t0 to t4 between healthy manufacturing companies and unhealthy 
manufacturing companies. 
  
Key words : Enterprise Resource Planning (ERP), Gross Profit Margin (GPM), 
Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), dan Pre 




















































A. Latar Belakang Masalah 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem yang 
mengintegrasikan semua subsistem teknologi informasi dalam sebuah perusahaan 
(Hunton, Barbara, dan Jaqueline 2003). Subsistem-subsistem yang tergabung 
dalam ERP di antaranya adalah sistem informasi akuntansi, sistem informasi 
keuangan, sistem informasi produksi, sistem informasi pemasaran, sistem 
informasi sumberdaya manusia. Hunton et al. (2003) menyatakan bahwa ERP 
merupakan inovasi strategi bisnis perusahaan karena penerapan ERP melibatkan 
peningkatan proses bisnis, penerapan praktik-praktik terbaik, integrasi dalam 
perusahaan dan integrasi antar perusahaan. Sistem ERP didesain untuk 
menggabungkan sistem-sistem yang terpisah menjadi sebuah sistem besar yang 
terpadu. Keuntungan yang dapat diharapkan dari penerapan ERP di antaranya 
adalah peningkatan produktivitas dan kualitas dalam beberapa area yang penting 
seperti keandalan produk, layanan konsumen dan manajemen pengetahuan. 
Akhirnya penerapan ERP diharapkan dapat meningkatkan kinerja operasi dan 
nilai pasar perusahaan melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas operasi 
perusahaan.  
Meski telah banyak perusahaan yang menerapkan sistem ERP terdapat 
kenyataan bahwa banyak perusahaan yang sukses menerapkan sistem tersebut dan 
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perusahaan dalam meningkatkan bisnis prosesnya setelah menerapkan sistem ERP 
kemungkinan besar disebabkan oleh kesalahan dalam perencanaan penerapan 
sistem ERP. Berhasil atau gagal tentunya diukur dari manfaat yang diterima 
perusahaan yaitu peningkatan kinerja (Nah, Zahidul, dan Mathew, 2007). 
Penerapan sistem ERP tentunya berkaitan dengan ukuran perusahaan. Penerapan 
ERP memerlukan banyak biaya dan waktu (Mabert, Sonny, dan Venketaramanan, 
2000). Sistem ERP sendiri didesain untuk mendukung peningkatan proses bisnis 
perusahaan sehingga kinerja non keuangan perusahaan meningkat yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pula kinerja keuangan perusahaan.  
Berbagai penelitian terkait penerapan ERP telah dilakukan. Poston dan 
Grabski (2001) meneliti dampak penerapan sistem ERP terhadap kinerja 
perusahaan. Mereka meneliti kinerja perusahaan setelah penerapan sistem ERP 
pada 50 perusahaan selama 3 tahun. Mereka menemukan kenyataan bahwa 
penerapan sistem ERP tidak berpengaruh terhadap residual income perusahaan 
(laba bersih operasi dikurangi biaya bunga). Mereka juga tidak menemukan 
pengaruh penerapan sistem ERP pada rasio penjualan terhadap penghasilan, dan 
biaya umum dan administrasi terhadap penghasilan selama periode jendela 3 
tahun. Di lain sisi mereka menemukan bukti bahwa rasio pekerja terhadap 
penghasilan terihat menurun tiap tahun selama tiga tahun, juga rasio cost of good 
sold terhadap penghasilan terlihat meningkat. Mereka menyimpulkan bahwa 
penerapan sistem ERP meningkatkan efisiensi di beberapa area tetapi juga 
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Santos, Peffers, dan Mauer (1993) melalui penelitiannya mengungkapkan 
bukti bahwa investasi TI yang inovatif yang mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan sedangkan investasi TI yang tidak inovatif tidak berkontribusi pada 
kinerja perusahaan. Mereka juga menekankan bahwa investasi TI yang inovatif 
adalah investasi TI yang mendukung peningkatan proses bisnis perusahaan. 
Hunton et al. (2003) meneliti penerapan sistem ERP dengan membandingkan 
kinerja perusahaan sebelum dan sesudah penerapan sistem ERP. Mereka juga 
membandingkan kinerja keuangan perusahaan yang menerapkan sistem ERP 
dengan kinerja keuangan perusahaan yang tidak menerapkan sistem ERP. Mereka 
menemukan bukti bahwa tidak ada perbedaan signifikan kinerja keuangan 
perusahaan sebelum dan setelah penerapan sistem ERP. Dalam hal kinerja 
keuangan setelah penerapan sistem ERP mereka menemukan kenyataan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan yang menerapkan sistem ERP terlihat stabil daripada 
kinerja keuangan perusahaan yang tidak menerapkan sistem ERP yang terlihat 
menurun. 
Hayes, Hunton, dan Reck (2001) meneliti reaksi pasar modal terhadap 
pengumuman penerapan sistem ERP, dan hasilnya menyatakan bahwa pasar 
modal memberikan nilai tambahan pada perusahaan yang menerapkan sistem 
ERP, karena para investor bereaksi positif terhadap pengumuman implementasi 
ERP. Penerapan ERP yang berhasil sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan 
tentunya dapat meningkatkan keandalan produk, meningkatkan layanan konsumen 
dan memperbaiki manajemen pengetahuan bagi perusahaan. Dengan adanya hal 
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perusahaan melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan biasanya dinyatakan dengan profitabilitas yang 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. 
Ukuran kinerja keuangan yang dapat digunakan atas profitabilitas ini adalah 
return on asset (ROA), return on investment (ROI), return on equity (ROE) 
maupun return on sales (ROS) serta gross profit margin (GPM).  
Adanya peningkatan kinerja keuangan perusahaan tentunya dapat 
mempengaruhi penilaian investor atas perusahaan. Perusahaan dengan kinerja 
keuangan merupakan tempat investasi yang menarik bagi investor. Dengan kinerja 
yang baik tersebut, maka investor dapat mengharapkan untuk memperoleh tingkat 
pengembalian investasi yang tinggi. Oleh karena penilaian yang baik atas 
perusahaan ini, maka dapat berimplikasi pada harga saham perusahaan di bursa 
saham. Saham perusahaan yang mempunyai kinerja keuangan yang baik akan 
banyak dicari oleh investor hingga meningkatkan jumlah permintaan saham dan 
meningkatkan harga saham perusahaan. Peningkatan harga saham ini merupakan 
indikator  adanya peningkatan nilai perusahaan. Oleh karena hal tersebut, maka 
dapat dinyatakan bahwa dengan penerapan ERP yang dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas operasional perusahaan hingga meningkatkan kinerja 
perusahaan dapat meningkatkan pula nilai perusahaan yang tercermin pada harga 
saham perusahaan di bursa saham. 
Nicolau (2004) melakukan penelitian perbedaan kinerja keuangan 
perusahaan sebelum dan setelah mengadopsi ERP sistem atas 247 perusahaan. 
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periode sebelum dan sesudah perusahaan mengadop ERP. Perusahaan mempunyai 
kinerja keuangan yang lebih tinggi dibanding dengan kinerja keuangan sebelum 
mengadopsi ERP. Penelitian ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan 
oleh Hunton et al. (2003) dengan perbedaan pada variable yang diteliti. Hunton et 
al. (2003)  membedakan kinerja keuangan sebelum dan setelah penerapan ERP 
dengan menggunakan ukuran return on asset (ROA), return on investment (ROI), 
return on equity (ROE) maupun return on sales (ROS) serta gross profit margin 
(GPM), sementara penelitian ini membedakan kinerja operasi sebagaimana 
dinyatakan dalam Wild, Subramanyam, dan Halsey (2004) yang terdiri dari Gross 
Profit Margin, operating profit margin , pretax profit margin, dan net profit 
margin  
Mengingat sifat investasi ERP, manfaat terhadap kinerja tidak bisa 
diharapkan dalam waktu singkat. Karena Sistem ERP, sekali diterapkan dalam 
sebuah organisasi, akan beroperasi selama periode jangka panjang karena sistem 
ERP sering berfungsi sebagai dasar untuk meningkatkan infrastruktur informasi 
perusahaan dan memungkinkan ekspansi di masa depan. Pencapaian kesuksesan 
implementasi ERP dipengaruhi oleh banyak faktor, penelitian yang dilakukan 
Sun, Albert, Abe, dan John (2005) menemukan biaya, jadwal dan tujuan 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hunton et al. 
(2003) dengan perbedaan seperti berikut ini. 
1. Periode Penelitian 
Hunton et al. (2003) menggunakan data perusahaan yang mengumumkan 
penerapan sistem ERP pada tahun 1992 sampai tahun 1996. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan data perusahaan yang mengumumkan 
penerapan sistem ERP tahun 2001 sampai 2005. Alasan penggunaan 
periode penelitian yang lebih panjang dimaksudkan untuk memperoleh 
jumlah sampel penelitian yang lebih banyak sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh baik secara statistik. 
2. Sampel Penelitian 
Hunton et al. (2003) menggunakan data perusahaan yang menerapkan ERP 
di Amerika Serikat yang terdaftar di Compustat. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan menggunakan sampel perusahaan publik yang menerapkan 
sistem ERP yang listing di Bursa Efek Indonsia (BEI). 
3. Pengujian data 
Hunton et al. (2003) menguji sampel perusahaan tanpa membedakan 
sampel dengan klasifikasi tertentu, sementara penelitian ini melakukan 
pengujian pada perusahaan yang diklasifikasikan dalam perusahaan sehat 
dan perusahaan tidak sehat, perusahaan manufkatur dan non manufaktur 
dan perusahaan manufktur sehat dan manufaktur tidak sehat berdasarkan 
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Dari latar belakang diatas dan beberapa literatur penelitian yang penulis 
dapat, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 
KINERJA OPERASI PERUSAHAAN YANG MENERAPKAN SISTEM 
ENTERPRISE RESOURCE PLANING”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasar uraian di atas, maka permasalahan penelitian ini adalah seperti 
berikut ini. 
1. Apakah terdapat perbedaan kinerja operasi yang diukur dengan              
(gross profit margin, operating profit margin , pretax profit margin, 
dan net profit margin), antara perusahaan yang menerapkan sistem 
ERP yang sehat dan yang tidak sehat? 
2. Apakah terdapat perbedaan kinerja operasi yang diukur dengan             
(gross profit margin, operating profit margin , pretax profit margin, 
dan net profit margin) antara perusahaan manufaktur dan perusahaan 
non manufaktur yang menerapkan sistem ERP? 
3. Apakah terdapat perbedaan kinerja operasi yang diukur dengan              
(gross profit margin, operating profit margin , pretax profit margin, 
dan net profit margin) antara perusahaan manufaktur sehat dan 
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C. Tujuan Penelitian  
     Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris terkait 
perbedaan: 
1. Kinerja operasi yang diukur dengan (gross profit margin, operating 
profit margin , pretax profit margin, dan net profit margin), yang 
menerapkan sistem ERP oleh perusahaan sehat dan perusahaan tidak 
sehat. 
2. Kinerja operasi yang diukur dengan (gross profit margin, operating 
profit margin , pretax profit margin, dan net profit margin), antara 
perusahaan manufaktur dan perusahaan non manufaktur yang 
menerapkan sistem ERP. 
3. Kinerja operasi yang diukur dengan (gross profit margin, operating 
profit margin , pretax profit margin, dan net profit margin) antara 
perusahaan manufaktur sehat dan perusahaan manufaktur tidak sehat 
yang menerapkan sistem ERP. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak-pihak 
berikut ini. 
1. Bagi Investor  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
investasi terkait kinerja keuangan dan nilai perusahaan yang 
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2. Bagi Manajemen  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu informasi dalam 
mempertimbangkan keputusan untuk pengimplementasian sistem ERP 
yang terkait dengan pengaruh implementasi terhadap kinerja operasi dan 
nilai perusahaan. 
3. Bagi Akademisi  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk melakukan 
penelitian-penelitian berikutnya terutama penelitian terkait penerapan 
sistem ERP dan kinerja operasi serta nilai perusahaan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian ini dipaparkan dengan sistematika sebagai berikut ini. 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah,  
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  
dan sistematika penelitian. 
       BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 
memberi penjelasan mengenai laporan keuangan, analisis 
laporan keuangan, analisis rasio keuangan, serta review 
penelitian terdahulu yang mendukung penelitian, dilanjutkan 
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     BAB III :  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan ruang lingkup penelitian, populasi 
dan pemilihan sampel, pengumpulan data dan pengukuran variabel, 
dan prosedur analisis yang terdiri atas analisis uji beda. 
     BAB IV :   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai analisis data penelitian, 
pengujian hipotesis, dan interpretasi data. 
BAB V :  PENUTUP 
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian, 





























































TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Sistem Enterprise Resources Planning (ERP) 
Konsep ERP adalah sebuah sistem yang mengintegrasikan proses setiap 
line dalam manajemen perusahaan secara transparansi dan memiliki akuntabilitas 
yang cukup tinggi (Hunton et al. 2003). Untuk memasuki pasar internasional, 
ERP merupakan salah satu yang menjadi pra-syarat dasar bagi setiap perusahaan. 
Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang, dimana basis 
perekonomiannya bertumpu di bidang bisnis, maka efisiensi menjadi salah satu 
faktor yang cukup penting dalam setiap perusahaan. Pada kenyataannya, masih 
didapati banyak perusahaan berskala besar yang masih kurang efisien contohnya 
saja dalam penerapan ERP yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
efisiensi perusahaan. Jika dilihat dari kondisi perusahaan-perusahaan di Indonesia, 
banyak perusahaan besar yang belum cukup optimal dalam mengintegrasikan 
setiap proses dalam perusahaan tersebut ke dalam suatu sistem komputerisasi (Sun 
et al. 2005). Terlebih lagi pada perusahaan-perusahaan yang lebih kecil, 
pengimplementasian ERP terasa sulit untuk diaplikasikan bahkan pemikiran untuk 
menerapkan sistem yang terintegrasi tersebut seolah-olah masih menjadi suatu hal 
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Pada suatu organisasi yang kompleks dengan banyak departemen yang 
menjalankan fungsi dan objektif masing-masing, kerapkali terjadi bias informasi, 
persepsi dan pengambilan keputusan antara satu unit departemen dengan unit 
yang lain. ERP merupakan sebuah konsep, teknik, ataupun metode guna 
mengintegrasikan seluruh departemen dan fungsi suatu perusahaan ke dalam suatu 
sistem automasi keseluruhan proses bisnis guna meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi perusahaan. Manfaat dari ERP ini adalah:  integrasi bisnis secara 
keseluruhan, fleksibilitas dalam organisasi untuk bertransformasi dan 
meningkatkan turnover, menciptakan analisa dan peningkatan kapabilitas yang 
lebih baik, serta penggunaan teknologi terbaru. 
 Peranan informasi mutlak adanya, beberapa karakteristik fundamental 
informasi adalah akurasi (ketepatan), relevansi (kebenaran), dan avalabilitas 
(ketersediaan). Namun, beberapa penelitian mencatat beberapa permasalahan 
dengan sistem informasi  manajemen konvensional, yaitu hanya menyediakan 
sumber data yang sudah ditentukan sehingga kerapkali terjadi miss-information 
antar departemen dan keterbatasan analisa data. Implementasi ERP ini sendiri 
memiliki beberapa resiko yang berkaitan dengan ukuran proyeknya, aplikasi 
teknologinya, struktur, stabilitas, strategi maupun penggunanya. Adapun beberapa 
biaya yang mungkin termasuk adalah biaya replacement yang lama ke sistem 
yang baru, biaya training dan peningkatan fasilitas, biaya konsultan maupun biaya 
tak terlihat seperti biaya depresi akibat pergantian sistem. Critical Success Factor 
(CSF) merupakan suatu parameter pengukuran dalam mengukur kinerja dari suatu 
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ERP yang dikembangkan oleh perusahaan secara otodidak sendiri tanpa 
melibatkan konsultan ataupun pihak ketiga tetap dianggap sebagai aplikasi ERP.  
 Sun et al. (2005) menyatakan bahwa berdasarkan metode CSF (Critical 
Success Factor), faktor-faktor kesuksesan dalam ERP dibagi menjadi 5 kelompok 
yaitu: 
1. Management/organisasi; meliputi komitmen, edukasi, keterlibatan, 
pemilihan tim, pelatihan, serta peran dan tanggung jawab. 
2. Proses; meliputi alignment, dokumentasi, integrasi, dan re-desain proses. 
3. Teknologi; meliputi hardware, software, manajemen sistem, dan interface. 
4. Data; meliputi file utama, file transaksi, struktur data, dan maintenance 
dan integrasi data. 
5. Personel; meliputi edukasi, pelatihan, pengembangan skill, dan 
pengembangan pengetahuan. 
 
2. Kinerja perusahaan 
Kinerja perusahaan dapat dinyatakan dengan profitabilitas perusahaan. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (wild et 
al. 2004). Menurut Weygandt, Donald, dan Terry (2004), rasio profitabilitas 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen 
perusahaan secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan besarnya laba yang 
diperoleh perusahaan. Rasio profitabilitas dianggap sebagai alat yang paling 
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profitabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif investasi 
yang sesuai dengan tingkat risiko (Meythi, 2007). 
  Menurut Soliha & Taswan (2002) profitabilitas adalah tingkat 
keuntungan bersih yang layak dibagikan kepada pemegang saham. 
Keuntungan yang layak dibagikan kepada pemegang saham adalah 
keuntungan setelah bunga dan pajak. Menurut Wild at al. (2004) Rasio-rasio 
profitabilitas antara lain sebagai berikut ini.  
a. Gross profit margin (GPM), merupakan gambaran perbandingan antara 
laba kotor dengan volume penjualan yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba kotor dari setiap nilai penjualan yang 
dilakukan. 
b. Operating profit margin (OPM), merupakan gambaran perbandingan 
antara tingkat laba operasi dengan volume penjualan.  
c. Net profit margin (NPM), rasio yang digunakan untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjualan. 
Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan atau tingkat laba bersih sebelum pajak dibandingkan dengan 
penjualan yang dicapai. 
d. Return On Investment (ROI), rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dari aktiva 
yang digunakan. 
e. Return On Equity (ROE), rasio yang digunakan untuk mengukur 
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saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang 
perusahaan, apabila proporsi utang semakin besar maka rasio ini juga 
semakin besar. 
f. Return On Asset (ROA), merupakan gambaran perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan total aktiva. 
g. Earning Power, rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih sebelum pajak dengan 
menggunakan semua aktiva yang dimilikinya.  
 Sementara itu menurut Wild at al. (2004) profitabilitas dirinci ke dalam 
tiga ukuran berikut ini. 
1. Tingkat pengembalian atas Investasi (return on investment–ROI). Untuk 
menilai kompensasi keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas dan 
utang. Tingkat pengembalian atas investasi dibagi menjadi 2 yaitu return 
on assets (ROA) dan return on equity (ROE) 
2. Kinerja Operasi. Untuk mengevaluasi margin laba dari aktivitas operasi. 
Kinerja operasi terbagi menjadi 4 yaitu Margin laba kotor (gross profit 
margin), Margin laba operasi (operating profit margin), Margin Laba 
sebelum pajak (pretax profit margin), dan margin laba bersih (net profit 
margin). 
3. Pemanfaatan aktiva (asset utilization). Untuk menilai efektivitas dan 
intensitas aktiva dalam menghasilkan penjualan, disebut pula perputaran 
(turnover). Pemanfaatan aktiva terbagi menjadi 6 yaitu Perputaran kas 
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Penjualan terhadap persediaan (sales to inventory), perputaran modal kerja 
(working capital turnover), perputaran aktiva tetap (fixed asset turnover), 
perputaran total aktiva (total asset turnover) 
Penelitian ini menggunakan kinerja operasi sebagai ukuran kinerja 
keuangan perusahaan sebagaimana dinyatakan Wild et al. (2004). Alasan 
yang mendasari penggunaan kinerja operasi sebagai ukuran kinerja 
keuangan adalah bahwa sistem ERP diterapkan oleh perusahaan dalam 
rangka meningkatkan kinerja operasai perusahaan, sehingga diharapkan 
dengan penerapan sistem ERP kinerja operasi perusahaan akan mengalami 
peningkatan apabila dibanding dengan sebelum adanya penerapan sistem 
ERP. 
 
3. Sistem ERP Dan Kinerja Operasi Perusahaan 
Sistem ERP adalah sistem teknologi informasi yang memungkinkan 
bagi perusahaan yang menerapkannya meningkatkan proses bisnisnya (Hunton 
et al. 2003). Kegagalan perusahaan dalam meningkatkan bisnis prosesnya 
setelah menerapkan sistem ERP kemungkinan besar disebabkan oleh 
kesalahan dalam perencanaan penerapan sistem ERP. Sistem ERP sendiri 
didesain untuk mendukung peningkatan proses bisnis perusahaan sehingga 
kinerja non keuangan perusahaan meningkat yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pula kinerja keuangan perusahaan (Hunton et al. 2003)..  
Poston dan Grabski (2001) meneliti dampak penerapan sistem ERP 
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penerapan sistem ERP pada 50 perusahaan selama 3 tahun. Mereka 
menemukan kenyataan bahwa penerapan sistem ERP tidak berpengaruh pada 
residual income perusahaan (laba bersih operasi dikurangi biaya bunga). 
Mereka juga tidak menemukan pengaruh penerapan sistem ERP pada rasio 
penjualan terhadap penghasilan, dan biaya umum dan administrasi terhadap 
penghasilan selama periode jendela 3 tahun. Di lain sisi mereka menemukan 
bukti bahwa rasio pekerja terhadap penghasilan terlihat menurun tiap tahun 
selama tiga tahun, juga rasio cost of good sold terhadap penghasilan terlihat 
meningkat. Mereka menyimpulkan bahwa penerapan sistem ERP 
meningkatkan efisiensi di beberapa area tetapi juga meningkatkan biaya di 
area yang lain yang akhir saling meniadakan pengaruhnya. 
Santos et al. (1993) melalui penelitiannya mengungkapkan bukti 
bahwa investasi TI yang inovatiflah yang mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan sedangkan investasi TI yang tidak inovatif tidak berkontribusi 
pada kinerja perusahaan. Mereka juga menekankan bahwa investasi TI yang 
inovatif adalah investasi TI yang mendukung peningkatan proses bisnis 
perusahaan. 
Hunton et al. (2003) meneliti penerapan sistem ERP dengan 
membandingkan kinerja perusahaan sebelum dan sesudah penerapan sistem 
ERP. Mereka juga membandingkan kinerja keuangan perusahaan yang 
menerapkan sistem ERP dengan kinerja keuangan perusahaan yang tidak 
menerapkan sistem ERP. Mereka menemukan bukti bahwa tidak ada 
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penerapan sistem ERP. Dalam hal kinerja keuangan setelah penerapan sistem 
ERP mereka menemukan kenyataan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang 
menerapkan sistem ERP terlihat stabil daripada kinerja keuangan perusahaan 
yang tidak menerapkan sistem ERP yang terlihat menurun. 
Dalam penelitian ini, kinerja operasi yang digunakan meliputi gross 
profit margin, operating profit margin, pretax profit margin, dan net profit 
margin sebagaimana dinyatakan oleh wild et al. (2004). Alasan digunakan 
kinerja operasi adalah bahwa tujuan implementasi sistem ERP adalah untuk 
peningkatan efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja operasi perusahaan (Hunton et al., 2003). 
 
4. Kesehatan Keuangan Perusahaan 
Kesehatan keuangan perusahaan merupakan faktor kontekstual penting 
yang perlu dipertimbangkan dalam implementasi ERP. Kesehatan keuangan 
perusahaan dapat mempengaruhi akses perusahaan ke sumber daya tambahan dari 
para stakeholder eksternal, seperti kreditur dan investor (Hayn, 1995). Umumnya 
persentase biaya penerapan sistem ERP di perusahaan besar berkisar 0,82% dari 
penghasilan perusahaan sedangkan di perusahaan kecil dapat mencapai 13,65% 
dari penghasilan  dan jumlah biaya implementasi ini dapat mempengaruhi 
kesehatan keuangan perusahaan (Marbert et al. 2000).  
Secara umum, perusahaan-perusahaan besar memiliki sumber daya yang 
lebih tinggi dan kemampuan yang lebih besar untuk menarik sumber daya 
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lebih mudah menyerap dan mempertahankan biaya implementasi ERP (Hunton et 
al, 2003). Namun, bukti penelitian yang ditunjukkan oleh Khurana dan Lippincott 
(2000) menunjukkan bahwa perbaikan kinerja potensial pada perusahaan besar 
yang tidak sehat relatif lebih besar, dibandingkan dengan yang sehat. 
Pertimbangan finansial perusahaan besar yang sehat adalah efisien (misalnya, 
produktivitas karyawan yang tinggi dan produsen dengan biaya rendah) dan 
efektif (misalnya, besar pangsa pasar dan produk-produk berkualitas tinggi) dalam 
industri. 
Hunton et al. (2003) menyatakan bahwa risiko untuk perusahaan tidak 
sehat untuk mengalami gangguan atau kegagalan lebih besar dibanding 
perusahaan sehat, karena perusahaan tidak sehat sering tidak bisa memperoleh 
sumber daya keuangan yang memadai dalam rangka implementasi ERP. Hayes et 
al. (2001) memperkirakan dampak gabungan ukuran perusahaan dan kesehatan 
perusahaan terhadap keberhasilan implementasi ERP. Manajemen perusahaan 
mengharapkan pasar bereaksi lebih positif untuk perusahaan sehat karena investor 
akan melihat bahwa: 
1) Perusahaan sehat lebih bisa menahan tekanan keuangan dari implementasi 
sistem ERP. 
2) Perusahaan sehat bisa menjadi lebih besar dan kuat dari implementasi 
sistem ERP. 
3) Perusahaan tidak sehat dapat menjadi lebih kompetitif, sehingga lebih sehat, 
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Akan tetapi Hayes et al. (2001) tidak membuat prediksi yang berkaitan 
dengan perusahaan besar/sehat, karena mereka tidak yakin bahwa sistem ERP 
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan yang dianggap sudah 
kuat dan sehat.  
Perusahaan kecil juga memperoleh manfaat dari penerapan ERP, 
terutama jika perusahaan menggunakan sistem ERP untuk memfasilitasi 
perbaikan proses bisnis. Dengan cara ini, perusahaan kecil/sehat dapat menjadi 
lebih besar, dan perusahaan kecil/tidak sehat bisa menjadi lebih sehat. Dalam hal 
ini perusahaan kecil/sehat di posisi yang lebih baik untuk memiliki atau 
mendapatkan implementasi sumber daya yang lebih baik daripada perusahaan 
kecil/tidak sehat. Permasalahan lain yang dihadapi perusahaan kecil/tidak sehat 
adalah bahwa mereka mungkin hanya sebagian melakukan implementasi sistem 
ERP (karena pertimbangan biaya dan kendala akuisisi/memperoleh sumber daya), 
sehingga dahulu terkenal dengan keuntungan inovatif dari menggunakan sistem 
yang terintegrasi penuh (Hunton et al, 2003).  
Hunton et al. (2003) menyatakan bahwa rata-rata revisi peramalan laba 
untuk perusahaan kecil/sehat dan perusahaan besar/tidak sehat signifikan lebih 
besar daripada perusahaan kecil/tidak sehat. Menurut Hayes et al. (2001) bahwa 
pasar modal lebih bereaksi positif terhadap pengumuman implementasi ERP pada 
perusahaan kecil/sehat dan bereaksi negatif terhadap pengumuman implementasi 
ERP pada perusahaan kecil/tidak sehat. Selain itu pasar modal juga bereaksi 
positif terhadap pengumuman implementasi ERP pada perusahaan besar/sehat dan 
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B. Review Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 
1. Perbedaan Kinerja Operasi Perusahaan Di Antara Perusahaan Sehat dan 
Tidak Sehat 
Sistem ERP didesain untuk mendukung peningkatan proses bisnis 
perusahaan sehingga kinerja non keuangan perusahaan meningkat yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pula kinerja keuangan perusahaan (Hunton et al. 
2003). Poston dan Grabski (2001) meneliti dampak penerapan sistem ERP pada 
kinerja perusahaan. Mereka meneliti kinerja perusahaan setelah penerapan sistem 
ERP pada 50 perusahaan selama 3 tahun. Mereka menemukan kenyataan bahwa 
penerapan sistem ERP tidak berpengaruh pada residual income perusahaan (laba 
bersih operasi dikurangi biaya bunga). Mereka juga tidak menemukan pengaruh 
penerapan sistem ERP pada rasio penjualan terhadap penghasilan, dan biaya 
umum dan administrasi terhadap penghasilan selama periode jendela 3 tahun. Di 
lain sisi mereka menemukan bukti bahwa rasio pekerja terhadap penghasilan 
terihat menurun tiap tahun selama tiga tahun, juga rasio cost of good sold terhadap 
penghasilan terlihat meningkat. Mereka menyimpulkan bahwa penerapan sistem 
ERP meningkatkan efisiensi di beberapa area tetapi juga meningkakan biaya di 
area yang lain yang akhir saling meniadakan pengaruhnya.  
Santos et al. (1993) melalui penelitiannya mengungkapkan bukti bahwa 
investasi TI yang inovatiflah yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan 
sedangkan investasi TI yang tidak inovatif tidak berkontribusi pada kinerja 
perusahaan. Mereka juga menekankan bahwa investasi TI yang inovatif adalah 
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(2001) meneliti reaksi pasar modal terhadap pengumuman penerapan sistem ERP, 
dan hasilnya menyatakan bahwa pasar modal memberikan nilai tambahan pada 
perusahaan yang menerapkan sistem ERP, karena para investor bereaksi positif 
terhadap pengumuman implementasi ERP.  
Nicolau (2004) meneliti hubungan dampak kinerja perusahaan dengan 
penerapan dan penggunaan sistem ERP. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa 
kinerja ROA meningkat pada tahun keempat setelah penerapan sistem ERP. 
Sedangkan kinerja ROI meningkat pada tahun kedua setelah penerapan sistem 
ERP. Hasil penelitian ini juga memperoleh bukti bahwa tidak ada peningkatan 
ROS setelah penerapan sistem ERP. 
Atas dasar uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan seperti berikut ini. 
H1a = Terdapat perbedaan gross profit margin di antara perusahaan 
sehat dan tidak sehat yang menerapkan sistem ERP. 
H1b = Terdapat perbedaan operating profit margin di antara 
perusahaan sehat dan tidak sehat yang menerapkan sistem ERP. 
H1c = Terdapat perbedaan pretax profit margin di antara perusahaan 
sehat dan tidak sehat yang menerapkan sistem ERP. 
H1d = Terdapat perbedaan net profit margin di antara perusahaan 
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2. Perbedaan Kinerja Operasi di antara Perusahaan Manufaktur dan 
Non Manufaktur 
Atas dasar uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan seperti berikut ini. 
H2a = Terdapat perbedaan gross profit margin di antara perusahaan 
manufaktur dan non manufaktur yang menerapkan sistem ERP. 
H2b = Terdapat perbedaan operating profit margin   di antara 
perusahaan manufaktur dan non manufaktur yang menerapkan 
sistem ERP. 
H2c = Terdapat perbedaan pretax profit margin  di antara perusahaan 
manufaktur dan non manufaktur  yang menerapkan sistem 
ERP. 
H2d = Terdapat perbedaan net profit margin di antara perusahaan 
manufaktur dan non manufaktur yang menerapkan sistem ERP. 
 
3. Perbedaan Kinerja Operasi Di Antara Perusahaan Manufaktur Sehat 
dan Manufkatur Tidak Sehat 
Hunton et al. (2003) menyatakan bahwa rata-rata revisi peramalan laba 
untuk perusahaan kecil/sehat dan perusahaan besar/tidak sehat signifikan lebih 
besar daripada perusahaan kecil/tidak sehat. Menurut Hayes et al. (2001) 
bahwa pasar modal lebih bereaksi positif terhadap pengumuman implementasi 
ERP pada perusahaan kecil/sehat dan bereaksi negatif terhadap pengumuman 
implementasi ERP pada perusahaan kecil/tidak sehat. Selain itu pasar modal 
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perusahaan besar/sehat dan perusahaan besar/tidak sehat. Hunton et al. (2003) 
menemukan bahwa ROI untuk perusahaan besar/tidak sehat lebih baik 
daripada perusahaan besar/sehat. Sedangkan untuk perusahaan kecil/sehat 
ROA, ROI, dan ROS lebih baik daripada perusahaan kecil/tidak sehat. 
Atas dasar uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan seperti berikut ini. 
H3a = Terdapat perbedaan gross profit margin di antara perusahaan 
manufaktur sehat dan manufaktur tidak sehat yang menerapkan 
sistem ERP. 
H3b = Terdapat perbedaan operating profit margin di antara 
perusahaan manufaktur sehat dan manufaktur tidak sehat yang 
menerapkan sistem ERP. 
H3c = Terdapat perbedaan pretax profit margin di antara perusahaan 
manufaktur sehat dan manufaktur tidak sehat yang menerapkan 
sistem ERP. 
H3d = Terdapat perbedaan net profit margin di antara perusahaan 
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C. Kerangka Pikir  
ERP merupakan sebuah inovasi teknologi informasi yang dapat 
digunakan perusahaan untuk mencapai tingkat efisiensi dalam kegiatan 
operasional perusahaan. Dengan adanya efisiensi tersebut, maka perusahaan 
dapat mencapai kinerja operasi yang meningkat baik pada tahun penerapan. 
Maupun dalam tahun-tahun berikutnya.  
Namun demikian, implikasi penerapan ERP tersebut tidak seragam di 
antara perusahaan yang menerapkanya. Hasil atau implikasi yang berbeda 
akan terjadi jika ERP di terapkan oleh kelompok yang berbeda pula. Seperti 
implikasi ERP berbeda di antara perusahaan sehat dan tidak sehat, perusahaan 
besar dan perusahaan kecil (Hunton et al. 2003). Kerangka pikir dalam 










Gambar II. 1 






Kinerja operasi  
Kinerja operasi perusahaan 
(GPM, OPM, PPM, dan NPM) 
periode t0-t4 pada: 
· Perusahaan sehat 
· Perusahaan manufaktur 
· Perusahaan manufaktur sehat 
Kinerja operasi perusahaan 
(GPM, OPM, PPM, dan NPM) 
periode t0-t4 pada: 
· Perusahaan tidak sehat 
· Perusahaan non manufaktur 






















































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan metode tindak 
lanjut. Karena dengan metode ini peneliti ingin mengetahui perkembangan 
lanjutan dari subjek setelah kondisi tertentu  (Sekaran, 2000). Peneliti ingin 
mengetahui perkembangan kinerja operasi perusahaan sesudah menerapkan sistem 
ERP pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan data time 
horizon jenis longitudinal studies karena data yang diperoleh lebih dari satu titik 
waktu yang berbeda untuk menjawab pertanyaan atas penelitian yang dilakukan 
(Sekaran, 2000). 
 
B. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan kelompok individu, kejadian-
kejadian yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti atau diselidiki (Sekaran, 
2000 : 266). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik di Indonesia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan yang 
terdaftar di BEI sebagai populasi penelitian adalah karena data yang digunakan 
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di BEI juga akan memberikan pengungkapan data informasi tertentu yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2000). Dengan sampel peneliti akan 
mampu menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi 
penelitian. Pada proses pengambilan sampel merupakan langkah yang penting 
karena akan menentukan hasil penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
telah menerapkan sistem ERP pada periode penelitian. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan tekhnik non random sampling 
dengan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan 
(Sekaran, 2000). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut ini. 
1. Perusahaan publik yang listing di BEI per tanggal 1 januari 2001 
sampai dengan 31 Desember 2009. 
2. Perusahaan publik yang listing dan menerapkan sistem ERP tahun 
2001 sampai dengan 2005. 
3. Perusahaan publik yang listing dan yang menerbitkan laporan 
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C. Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini akan menggunakan data skunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya, yang berupa 
informasi yang diperoleh dari literature, dan penelitian sebelumnya. Data 
sekunder bisa merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 
baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain (Sekaran, 2000).  
Data tersebut meliputi: 
1. Data perusahaan yang menerapkan sistem ERP selama kurun waktu tahun 
2001 sampai dengan tahun 2005 diperoleh dari 
http://www.insidewinme.blogspot.com dan http://www.google.com. 
2. Data perusahaan publik yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) per 1 
Januari 2001 sampai dengan per 31 Desember 2009 yang diperoleh dari 
dari http://www.idx.co.id 
3. Data laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh 
http://www.idx.co.id, website perusahaan.   
 
D. Variabel dan Pengukurannya 
Pada Penelitian ini menggunakan variabel-variabel kinerja operasi 
sebagaimana digunakan Wild et al. (2004) sebagai berikut ini.  
a) Gross profit margin (Margin Laba Kotor) 
Gross profit margin merupakan perbandingan antara jumlah laba kotor 
(penjualan dikurangi laba kotor) dengan penjualan. Rasio ini 
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atas setiap nilai penjulalan yang dilakukan. Untuk menentukan angka rasio 
ini digunakan formula seperti berikut ini. 
 GPM=   
b) Operating profit margin  (Margin Laba Operasi) 
Operating profit margin  merupakan perbandingan antara jumlah laba 
usaha atau operasi terhadap total penjualan. Rasio ini menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba usaha atas setiap nilai 
penjualan yang terjadi dalam satu periode. Untuk menentukan angka rasio 
ini, digunakan rumus berikut ini. 
OPM  
c) Pretax profit margin (Margin Laba Sebelum Pajak) 
Pretax profit margin merupakan angka rasio yang diperoleh dari 
perbandingan antara jumlah laba sebelum pajak terhadap total penjualan. 
Angka rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba sebelum pajak dari setiap nilai penjualan yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Untuk menghitung 
rasio ini digunakan formula sebagai berikut ini. 
PPM =  
d) Net profit margin  (Margin Laba Bersih) 
Net profit margin  merupakan perbandingan antara jumlah laba bersih 
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menghasilkan laba bersih atas tiap nilai penjualan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Dalam penentuan angka rasio ini digunakan formula berikut 
ini. 
NPM =  
Dalam melakukan pengujian beda rata-rata kinerja operasi, penelitian ini 
menggunakan kesehatan perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan 
metode Altman’s z-score untuk perusahaan manufaktur. Rumus Altman’s z-score 
untuk perusahaan manufaktur dikutip dari Hadi & Atika (2008) yaitu seperti 
berikut ini. 
        Z’= 1.2Z1 + 1.4Z2 + 3.3Z3 + 0.6Z4 + 0.999Z5 
Notasi: 
Z1= working capital / total assets 
Z2= retained earnings / total assets 
Z3= earnings before interest and taxes / total assets 
Z4= Market capitalization / book value of debt 
Z5= sales / total asset 
Untuk menentukan tingkat kesehatan keuangan perusahaan digunakan 
kriteria berdasarkan Altman’s z-score sebagai berikut ini. 
Nilai z-szore Keterangan 
< 1,81 Perusahaan tidak sehat 
1,81-2,99 Perusahaan dalam kondisi rawan 
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 Oleh karena penelitian ini hanya menggunakan klasifikasi perusahaan 
sehat dan perusahaan tidak sehat, maka untuk perusahaan dengan  score 1,81 
sampai dengan 2,99 yang dikategorikan sebagai perusahaan rawan ditiadakan dan 
dimasukkan sebagai perusahaan yang tidak sehat.  
E. Metode Analisis Dan Alat Analisis 
1. Statistik Deskriftif 
 Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai 
variabel-variabel yang akan diteliti yaitu gross profit margin, operating profit 
margin , pretax profit margin, dan net profit margin  untuk kinerja operasi. 
Deskriptif data terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata 
(mean) dan standar deviasi. 
2. Uji Hipotesis 
a. Hipotesis 1 
  Hipotesis 1 dalam penelitian ini terdiri dari H1a, H1b, H1c, dan 
H1d yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan gross profit margin, 
operating profit margin, pretax profit margin, dan net profit margin di antara 
perusahaan sehat dan tidak sehat yang menerapkan sistem ERP. Untuk 
pengujian hipotesis satu ini digunakan seluruh sampel sejumlah 33 
perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP. Langkah pengujian 
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah seperti berikut: 
1) Mencari data perusahan terdaftar BEI yang mengimplementasikan 
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http://www.insidewinme.blogspot.com dan http://www.google.com 
dan diperoleh 33 perusahaan sebagai sampel penelitian.  
2) Mengklasifikasikan perusahaan sampel terpilih tersebut ke dalam 
kelompok perusahaan sehat dan perusahaan tidak sehat dengan 
berdasar pada metode Altman’s z-score. Hasil yang didapat bahwa 27 
perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan tidak sehat dan 6 
perusahaan dikategorikan perusahaan sehat.  
3) Menghitung nilai kinerja operasi yang dinyatakan dengan gross profit 
margin, operating profit margin , pretax profit margin, dan net profit 
margin pada t0 sampai dengan t4 dengan menggunakan data dan 
informasi dalam laporan keuangan tahunan perusahaan.  
4) Melakukan pengujian beda rata-rata kinerja operasi perusahaan di 
antara perusahaan sehat dan perusahaan tidak sehat dengan langkah 
pengujian seperti berikut ini. 
(a) Uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
distribusi data penelitian. Penelitian ini menggunakan alat uji 
one sample kolomogrov smirnov test untuk uji normalitas data 
dengan kriteria berdasarkan nilai sig. Menurut Santoso (2002) 
ketentuan mengenai kenormalan data adalah; apabila nilai 
Asymp. Sig. atau probabilitas lebih besar dari 0.05 (Sig.> 0.05) 
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Asympg. Sig. atau probabilitas lebih kecil dari 0.05 (Sig.< 
0.05) yang artinya tidak terdistribusi secara normal. 
(b) Uji beda rata-rata 
Pengujian beda rata-rata dalam penelitian ini didasarkan pada 
hasil uji normalitas data, Apabila data yang diuji ternyata 
terdistribusi normal maka akan digunakan statistik parametrik 
dimana hipotesis diuji dengan uji t beda rata-rata untuk sampel 
tidak berpasangan (Independent Sample Test). Namun bila data 
tidak terdistribusi secara normal maka akan digunakan statistik 
nonparametrik dimana hipotesis diuji dengan uji Mean 
Whitney Test. Menurut Santoso (2002), simpulan hasil uji 
Independent Sample Test dan Mean Whitney Test ditentukan 
dengan kriteria berikut ini.  
(i) Nilai Asymp. Sig. lebih besar atau sama dengan 0.05 (Sig.> 
0.05) yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan atau Ho diterima. 
(ii) Nilai Asympg. Sig. lebih kecil dari 0.05 (Sig.< 0.05) yang 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau 
Ho ditolak. 
b. Hipotesis 2 
Hipotesis 2 dalam penelitian ini terdiri dari H2a, H2b, H2c, dan H2d yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan gross profit margin, operating profit 
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manufaktur dan non manufaktur yang menerapkan sistem ERP. Untuk 
pengujian hipotesis kedua ini langkah-langkah seperti berikut ini. 
1) Mengklasifikasikan perusahaan sampel terpilih ke dalam kelompok 
perusahaan manufaktur dan perusahaan non manufaktur berdasar 
klasifikasi dalam ICMD. Hasil yang didapat bahwa 25 perusahaan 
dikategorikan sebagai perusahaan manufaktur dan 8 perusahaan 
dikategorikan perusahaan non manufaktur.  
2) Menghitung nilai kinerja operasi yang dinyatakan dengan gross profit 
margin, operating profit margin , pretax profit margin, dan net profit 
margin pada t0 sampai dengan t4 dengan menggunakan data dan informasi 
dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 
3) Melakukan pengujian beda rata-rata kinerja operasi perusahaan di antara 
perusahaan manufaktur dan perusahaan non manufaktur dengan langkah 
pengujian seperti berikut ini. 
(a) Uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
distribusi data penelitian. Penelitian ini menggunakan alat uji 
one sample kolomogrov smirnov test untuk uji normalitas data 
dengan kriteria berdasarkan nilai sig. Menurut Santoso (2002) 
ketentuan mengenai kenormalan data adalah; apabila nilai 
Asymp. Sig. atau probabilitas lebih besar dari 0.05 (Sig.> 0.05) 
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Asympg. Sig. atau probabilitas lebih kecil dari 0.05 (Sig.< 
0.05) yang artinya tidak terdistribusi secara normal. 
(b) Uji beda rata-rata 
Pengujian beda rata-rata dalam penelitian ini didasarkan pada 
hasil uji normalitas data, Apabila data yang diuji ternyata 
terdistribusi normal maka akan digunakan statistik parametrik 
dimana hipotesis diuji dengan uji t beda rata-rata untuk sampel 
tidak berpasangan (Independent Sample Test). Namun bila data 
tidak terdistribusi secara normal maka akan digunakan statistik 
nonparametrik dimana hipotesis diuji dengan uji Mean 
Whitney Test. Menurut Santoso (2002), simpulan hasil uji 
Independent Sample Test dan Mean Whitney Test ditentukan 
dengan kriteria berikut ini.  
(i) Nilai Asymp. Sig. lebih besar atau sama dengan 0.05 (Sig.> 
0.05) yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
atau Ho diterima. 
(j) Nilai Asympg. Sig. lebih kecil dari 0.05 (Sig.< 0.05) yang 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau Ho 
ditolak. 
c. Hipotesis 3 
Hipotesis 3 dalam penelitian ini terdiri dari H3a, H3b, H3c, dan H3d 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan gross profit margin, 
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antara perusahaan manufaktur sehat dan manufaktur tidak sehat yang 
menerapkan sistem ERP. Untuk pengujian hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini dilakukan lengkah-langkah seperti berikut: 
1) Memilih perusahaan manufaktur dari jumlah sampel penelitian. 
Dari 33 sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 25 
perusahaan yang termasuk dalam kelompok industri manufaktur 
dan digunakan dalam pengujian hipotesis ketiga penelitian. 
2) Memisahkan atau mengklasifikasikan perusahaan manufaktur yang 
terpilih ke dalam kelompok perusahaan manufaktur sehat dan 
perusahaan manufaktur tidak sehat berdasarkan metode Altman’s 
z-score. Setelah dianalisis diperoleh 5 perusahaan manufaktur yang 
termasuk kategori perusahaan manufaktur sehat dan 20 perusahaan 
manufaktur yang termasuk kategori perusahaan manufaktur tidak 
sehat.  
3) Menghitung nilai kinerja operasi yang dinyatakan dengan gross 
profit margin, operating profit margin , pretax profit margin, dan 
net profit margin pada t0 sampai dengan t4 dengan menggunakan 
data dan informasi dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 
4)  Melakukan pengujian beda rata-rata kinerja operasi perusahaan di 
antara perusahaan manufaktur sehat dan perusahaan manufaktur 
tidak sehat. Oleh karena jumlah observasi dalam pengujian 
hipotesis ketiga ini hanya 25 perusahaan, maka penelitian ini 
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pengujian beda rata-rata kinerja operasi perusahaan di antara 
perusahaan manufaktur sehat dan perusahaan manufaktur tidak 
sehat menggunakan alat uji statistik non parametrik berupa mean 
whitney test. Menurut Santoso (2002), hasil uji mean whitney test 
ditentukan dengan kriteria berikut ini. 
(i) Nilai Asymp. Sig. lebih besar atau sama dengan 0.05 (Sig. > 
0.05) yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
atau Ho diterima. 
(ii) Nilai Asympg. Sig. lebih kecil dari 0.05 (Sig. < 0.05) yang 
































































A. Hasil Pengumpulan Data 
Hasil pengumpulan data mengenai tahun perusahaan yang 
mengumumkan penerapan sistem ERP sebanyak 51 perusahaan. Dari 51 
perusahaan tersebut, sebanyak 33 perusahaan memenuhi kriteria dari 
pengambilan sampel yang ditentukan. Sisanya sebanyak 18 perusahaan tidak 
memenuhi kriteria pengambilan sampel, karena tidak diperolehnya laporan 
keuangan dari perusahaan tersebut. Berikut disajikan daftar sampel penelitian. 
TABEL IV.1 
Daftar Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Th. No Nama Perusahaan Th.  
1 PT Indofarma Tbk. 2001 18 PT Aqua Golden Mississippi  2003 
2 PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 2001 19 Bentoel International Tbk. 2003 
3 PT Intikeramik Almasri Ind Tbk. 2001 20 Dynaplast Tbk. 2003 
4 Kimia Farma Tbk. 2001 21 PT Lautan Luas Tbk. 2003 
5 Ultrajaya Milk & Trading Tbk. 2001 22 PT Medco Energi Inter. Tbk. 2003 
6 PT JAPFA Tbk. 2001 23 PT Tigaraksa Satria Tbk. 2003 
7 PT Semen Gresik Tbk. 2001 24 PT Sierad Produce Tbk 2004 
8 HM Sampoerna Tbk. 2001 25 PT Surya Toto Indonesia Tbk. 2004 
9 PT Aneka Tambang Tbk. 2001 26 PT Voksel Electric Tbk. 2004 
10 PT Apac Citra Centertex Tbk. 2001 27 PT Astra Graphia Tbk. 2004 
11 PT Asahimas Flat Glass Tbk. 2002 28 PT Alloy Steel Tbk. 2004 
12 PT Charoen Pokphand Indo Tbk.  2002 29 PT Mulia Industrindo Tbk. 2005 
13 Indah Kiat & Pulp Paper Tbk. 2002 30 PT Telkom Tbk. 2005 
14 PT Matahari Putra Prima Tbk. 2002 31 PT Timah Tbk.  2005 
15 PT Mayora Indah Tbk 2002 32 PT Gajah Tunggal Tbk.  2005 
16 Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 2002 33 PT Indocement Tbk. 2005 
17 Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 
   
Sumber: data yang diolah 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang telah dikemukakan 
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yaitu: perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP yang terdaftar di 
BEI yang mempublikasikan laporan keuangan yang menerapkan sistem ERP.   
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi statistik data penelitian ini terdiri dari jumlah sampel 
(N), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai rata-rata serta nilai standar 
deviasi dari ukuran kinerja operasi perusahaan yang terdiri dari GPM, 
OPM, PPM dan NPM selama periode t0 sampai dengan t4 penerapan 
sistem ERP oleh perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Berikut ini disajikan deskripsi statistik untuk GPM perusahaan 
yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian. 
Tabel IV.2 
Deskripsi Statistik GPM 
period N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
T0 33 0,10 0,59 0,3079 0,13750 
T1 33 0,06 0,58 0,2676 0,14979 
T2 33 0,04 0,63 0,2761 0,15461 
T3 33 0,06 0,70 0,2978 0,16640 
T4 33 -0,18 0,72 0,2820 0,19242 
Valid N (listwise) 33     
 Sumber: hasil pengolahan data 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 33 perusahaan. untuk t0 
penerapan ERP sampel penelitian mempunyai rata-rata GPM sebesar 
30,79%,  dan nilai maksimum adalah sebesar 59% serta nilai minimum 
sebesar 10%. Dengan nilai standar deviasi sebesar 13,75%, maka dapat 
dijelaskan bahwa penyebaran data untuk nilai GPM pada t0 adalah sebesar 
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GPM adalah sebesar 26,76 % , nilai minimum adalah sebesar 6% serta 
nilai maksimum sebesar 58%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 
14,98%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data GPM pada 
t1 bekisar pada 11,78% sampai dengan 41,56%. Sementara itu pada t2, nilai 
rata-rata GPM adalah sebesar 27,61 % , nilai minimum adalah sebesar 4% 
serta nilai maksimum sebesar 63%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 
15,46%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data GPM pada 
t2 bekisar pada 12,15% sampai dengan 43,07%. Sementara itu pada t3, nilai 
rata-rata GPM adalah sebesar 29,78 % , nilai minimum adalah sebesar 6% 
serta nilai maksimum sebesar 70%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 
16,64%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data GPM pada 
t3 bekisar pada 13,14% sampai dengan 46,42%. Sementara itu pada t4, nilai 
rata-rata GPM adalah sebesar 28,20 % , nilai minimum adalah sebesar -
18% serta nilai maksimum sebesar 72%. Nilai standar deviasi adalah 
sebesar 19,24%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data 
GPM pada t4 bekisar pada 8,96% sampai dengan 47,44%. 
Tabel IV.3 
Deskripsi Statistik OPM 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
T0 33 0,01 0,56 0,2130 0,15115 
T1 33 0,01 0,42 0,1543 0,09727 
T2 33 0,01 0,45 0,1880 0,11981 
T3 33 0,02 0,45 0,1547 0,10412 
T4 33 -0,18 0,58 0,1717 0,15922 
Valid N (listwise) 33     
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 33 perusahaan. untuk t0 
penerapan ERP sampel penelitian mempunyai rata-rata OPM sebesar 
21,30%,  dan nilai maksimum adalah sebesar 56% serta nilai minimum 
sebesar 1%. Dengan nilai standar deviasi sebesar 15,12%, maka dapat 
dijelaskan bahwa penyebaran data untuk nilai OPM pada t0 adalah sebesar 
6,18% sampai dengan 36,42% Sementara itu pada t1, nilai rata-rata OPM 
adalah sebesar 15,43% , nilai minimum adalah sebesar 1% serta nilai 
maksimum sebesar 42%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 9,73%, 
sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data OPM pada t1 
bekisar pada 5,7% sampai dengan 25,16% Sementara itu pada t2, nilai rata-
rata OPM adalah sebesar 18,80 % , nilai minimum adalah sebesar 1% serta 
nilai maksimum sebesar 45%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 
11,98%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data OPM pada 
t2 bekisar pada 6,82% sampai dengan 30,78%. Sementara itu pada t3, nilai 
rata-rata OPM adalah sebesar 15,47 % , nilai minimum adalah sebesar 2% 
serta nilai maksimum sebesar 45%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 
10,41%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data OPM pada 
t3 bekisar pada 5,06% sampai dengan 25,88%. Sementara itu pada t4, nilai 
rata-rata OPM adalah sebesar 17,17 % , nilai minimum adalah sebesar -
18% serta nilai maksimum sebesar 58%. Nilai standar deviasi adalah 
sebesar 15,92%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data 

















































Deskripsi Statistik PPM 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
T_1 33 -0,39 0,38 0,0960 0,18472 
T1 33 -0,26 0,58 0,1202 0,16854 
T2 33 -0,37 0,44 0,0966 0,18831 
T3 33 -0,17 0,64 0,1324 0,18531 
T4 33 -0,05 0,65 0,1670 0,16984 
Valid N (listwise) 33     
Sumber: hasil pengolahan data 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 33 perusahaan. untuk t0 
penerapan ERP sampel penelitian mempunyai rata-rata PPM sebesar 9,6%,  
dan nilai maksimum adalah sebesar 38 % serta nilai minimum sebesar (-
39%). Dengan nilai standar deviasi sebesar 18,47%, maka dapat dijelaskan 
bahwa penyebaran data untuk nilai PPM pada t0 adalah sebesar -8,87% 
sampai dengan 28,07% Sementara itu pada t1, nilai rata-rata PPM adalah 
sebesar 12,02% , nilai minimum adalah sebesar (-26%) serta nilai 
maksimum sebesar 58%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 16,85%, 
sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data PPM pada t1 bekisar 
pada -4,83% sampai dengan 28,87% Sementara itu pada t2, nilai rata-rata 
PPM adalah sebesar 9,66 % , nilai minimum adalah sebesar (-37%) serta 
nilai maksimum sebesar 44%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 
18,83%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data PPM pada 
t2 bekisar pada -9,17% sampai dengan 28,49% Sementara itu pada t3, nilai 
rata-rata PPM adalah sebesar 13,24 % , nilai minimum adalah sebesar (-
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sebesar 18,53%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data 
PPM pada t3 bekisar pada -5,29% sampai dengan 31,77%. Sementara itu 
pada t4, nilai rata-rata PPM adalah sebesar 16,70 % , nilai minimum adalah 
sebesar -5% serta nilai maksimum sebesar 65%. Nilai standar deviasi 
adalah sebesar 16,98%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran 
data PPM pada t4 bekisar pada -0,28% sampai dengan 33,68% 
Tabel IV.5 
Statistik Deskripsi NPM 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
T0 33 -0,29 0,31 0,0962 0,12381 
T1 33 -0,09 0,46 0,1043 0,11266 
T2 33 -0,26 0,39 0,0960 0,14304 
T3 33 -0,08 0,40 0,1044 0,12473 
T4 33 -0,04 0,82 0,1420 0,18506 
Valid N (listwise) 33     
Sumber: hasil pengolahan data 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 33 perusahaan. untuk t0 
penerapan ERP sampel penelitian mempunyai rata-rata NPM sebesar 
9,62%,  dan nilai maksimum adalah sebesar 31 % serta nilai minimum 
sebesar (-29%). Dengan nilai standar deviasi sebesar 12,38%, maka dapat 
dijelaskan bahwa penyebaran data untuk nilai NPM pada t0 adalah sebesar 
-2,76% sampai dengan 22% Sementara itu pada t1, nilai rata-rata NPM 
adalah sebesar 10,43% , nilai minimum adalah sebesar (-9%) serta nilai 
maksimum sebesar 46%. Nilai standar deviasi adalah sebesar 11,27%, 
sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data NPM pada t1 
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rata-rata NPM adalah sebesar 9,6 % , nilai minimum adalah sebesar (-
26%) serta nilai maksimum sebesar 39%. Nilai standar deviasi adalah 
sebesar 14,30%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran data 
NPM pada t2 bekisar pada -4,7% sampai dengan 23,9% Sementara itu pada 
t3, nilai rata-rata NPM adalah sebesar 10,44 % , nilai minimum adalah 
sebesar (-8%) serta nilai maksimum sebesar 40%. Nilai standar deviasi 
adalah sebesar 12,47%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyebaran 
data NPM pada t3 bekisar pada -2,03% sampai dengan 22,91% Sementara 
itu pada t4, nilai rata-rata NPM adalah sebesar 14,20 % , nilai minimum 
adalah sebesar -4% serta nilai maksimum sebesar 82%. Nilai standar 
deviasi adalah sebesar 18,51%, sehingga dapat dideskripsikan bahwa 
penyebaran data NPM pada t4 bekisar pada -4,31% sampai dengan 
32,71%. 
2. Pengujian Hipótesis dan Pembahasan 
a. Hipótesis 1 
Hipótesis pertama (1a, 1b, 1c, dan 1d) dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja operasi yang dinyatakan 
dengan GPM, OPM, PPM, dan NPM di antara perusahaan sehat dan 
perusahaan tidak sehat. Dalam pengujian hipótesis ini digunakan jumlah 
observasi 33 perusahaan dan oleh karenanya, sebelum dilakukan pengujian 
beda rata-rata kinerja operasi perusahaan, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas data sebagai dasar penggunaan alat statistik uji beda rata-rata. 
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kolmogorov smirnov dengan kriteria pengambilan simpulan berdasar nilai 
sig lebih besar 5% untuk dinyatakan data terdistribusi normal. Berikut 
disajikan hasil uji normalitas data untuk GPM, OPM, PPM, dan NPM pada 
periode t0 sampai dengan t4. 
Tabel IV. 6 
Hasil Uji Normalitas Data GPM, OPM, PPM, dan NPM 
Untuk Penggujian Hipótesis 1 








t0 0,932 0,349 0,332 0,286 
t1 0,947 0,222 0,890 0,780 
t2 0,994 0,784 0,766 0,713 
t3 0,830 0,633 0,315 0,384 
t4 0,937 0,451 0,434 0,081 
 Sumber: hasil pengolahan data  
Hasil uji normalitas seperti tersaji di atas menunjukkan bahwa nilai 
asymp sig untuk semua proksi kinerja operasi yang digunakan dalam 
penelitian ini baik pada t0, t1, t2, t3, maupun t4 lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa distribusi untuk keseluruhan data di atas 
adalah normal.  
Hasil bahwa distribusi data normal tersebut digunakan sebagai 
dasar penggunaan alat uji parametrik berupa uji beda t-test sampel yang 
tidak berpasangan yaitu independent t-test. Berikut disajikan hasil 



















































Tabel IV. 7 
Hasil Uji hipótesis 1 
(Independent t-Test) 
Kinerja Operasi t0 t1 t2 t3 t4 
GPM t 2,071 2,913 2,787 3,684 3,713 
 Sig.(2-tailed) 0,047** 0,007* 0,009* 0,001* 0,001* 
OPM t 3,446 1,906 3,2 2,042 2,937 
 Sig.(2-tailed) 0,002* 0,066*** 0,003* 0,050** 0,006* 
PPM t 2,104 3,360 3,236 4,578 4,263 
 Sig.(2-tailed) 0,044** 0,002* 0,004* 0,000* 0,000* 
NPM t 3,494 5,916 3,159 5,636 2,069 
 Sig.(2-tailed) 0,001* 0,000* 0,004* 0,000* 0,047** 
 Sumber: hasil pengolahan data 
 *signifikan pada level signigkansi 1% 
**signifikan pada level signigkansi 5% 
***signifikan pada level signigkansi 10% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua proksi yang digunakan 
dalam penelitian ini baik GPM, OPM, dan PPM maupun NPM mempunyai 
nilai sig lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 5% untuk semua 
periode pengamatan dari t0 sampai dengan t4. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa di antara perusahaan sehat dan tidak sehat mempunyai nilai GPM, 
OPM, PPM, dan NPM berbeda secara signifikan sebagai implikasi 
penerapan ERP. Atas dasar hasil pengujian hipótesis ini dapat dinyatakan 
bahwa hipótesis pertama (H1a, H1b, H1c, dan H1d) didukung oleh data 
penelitian ini. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa risiko untuk perusahaan 
tidak sehat untuk mengalami gangguan atau kegagalan lebih besar 
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bisa memperoleh sumber daya keuangan yang memadai dalam rangka 
implementasi ERP, oleh karena risiko kegagalan lebih tinggi tersebut 
berakibat pada implikasi yang berbeda pada kelompok perusahaan sehat 
dan tidak sehat terkait penerapan ERP (Hunton et al. (2003).  
Selain itu, perbedaan implikasi dalam kinerja operasi perusahaan 
tersebut dapat diakibatkan adanya kemungkinan bagi perusahaan tidak 
sehat hanya mengimplementasikan sebagian dari sistem ERP oleh karena 
pertimbangan biaya dan kendala perolehan sumber daya, sehingga 
perusahaan tidak sehat akan lebih sedikit menerima manfaat dari 
implementasi sistem ERP atau bahkan gagal menerima manfaat 
implementasi sistem ERP yang berujung pada kinerja operasi perusahaan 
(Hunton et al. 2003). atas dasar kemungkinan itulah, maka implikasi ERP 
dalam kinerja operasi perusahaan berbeda signifikan di antara perusahaan 
sehat dan tidak sehat. 
b. Hipótesis 2 
Hipótesis kedua (2a, 2b, 2c, dan 2d) dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja operasi yang dinyatakan 
dengan GPM, OPM, PPM, dan NPM di antara perusahaan manufaktur dan 
perusahaan non manufaktur. Dalam pengujian hipótesis ini digunakan 
jumlah observasi 33 perusahaan dan oleh karenanya, sebelum dilakukan 
pengujian beda rata-rata kinerja operasi perusahaan, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data sebagai dasar penggunaan alat statistik uji 
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one sample kolmogorov smirnov dengan kriteria pengambilan simpulan 
berdasar nilai sig lebih besar 5% untuk dinyatakan data terdistribusi 
normal. Berikut disajikan hasil uji normalitas data untuk GPM, OPM, 
PPM, dan NPM pada periode t0 sampai dengan t4 
Tabel IV. 8 
Hasil Uji Normalitas Data GPM, OPM, PPM, dan NPM 
Untuk Penggujian Hipótesis 2 
Periode GPM OPM PPM NPM 
t0 0,977 0,815 0,800 0,641 
t1 0,445 0,231 0,844 0,625 
t2 0,564 0,892 0,307 0,417 
t3 0,263 0,093 0,283 0,152 
t4 0,997 0,054 0,595 0,362 
Sumber: hasil pengolahan data 
 Hasil uji normalitas seperti tersaji di atas menunjukkan bahwa nilai 
asymp sig untuk semua proksi kinerja operasi yang digunakan dalam 
penelitian ini baik pada t0, t1, t2, t3, maupun t4 lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa distribusi untuk keseluruhan data di atas 
adalah normal.  
Hasil bahwa distribusi data normal tersebut digunakan sebagai 
dasar penggunaan alat uji parametrik berupa uji beda t-test sampel yang 
tidak berpasangan yaitu independent t-test. Berikut disajikan hasil 
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Tabel IV. 9 
Hasil Uji hipótesis 2 
(Independent t-test) 
Kinerja Operasi t0 t1 t2 t3 t4 
GPM t 3,472 3,654 2,035 2,723 2,172 
 Sig.(2-tailed) 0,002* 0,001* 0,050* 0,014** 0,038** 
OPM t 1,776 2,056 3,002 2,680 3,111 
 Sig.(2-tailed) 0,086*** 0,048** 0,005* 0,013** 0,004* 
PPM t -4,938 -4,597 -4,247 -6,020 -2,556 
 Sig.(2-tailed) 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,016** 
NPM t -4,933 -3,077 -3,372 -3,834 -1,504 
 Sig.(2-tailed) 0,000* 0,004* 0,002* 0,001* 0,043** 
Sumber: hasil pengolahan data 
*signifikan pada level signigkansi 1% 
**signifikan pada level signigkansi 5% 
***signifikan pada level signigkansi 10% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai 
nilai sig lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 1%, kecuali variabel 
GPM pada periode t3 dan t4, OPM pada periode t3, PPM dam NPM pada 
periode t4 yang lebih kecil dari 5%, serta variabel OPM pada periode t0 
yang lebih kecil dari 10%. Hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa 
hipótesis kedua (H2a, H2b, H2c, dan H2d) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan kinerja operasi perusahaan yang dinyatakan dengan 
GPM, OPM, PPM, dan NPM  di antara perusahaan manufaktur dan 
perusahaan non manufkatur didukung data penelitian. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan manufaktur 
mempunyai bagian dan proses dalam operasional perusahaan yang lebih 
komplek dibanding perusahaan non manufaktur. Dalam proses 
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bahan baku, produksi sampai dengan proses pemasaran produk yang 
dihasilkan. Oleh karena proses operasional yang lebih banyak dan 
komplek tersebut, maka perusahaan manufaktur akan memperoleh 
pengurangan atau efisiensi biaya yang lebih tinggi atas penerapan sistem 
ERP dibanding perusahaan non manufaktur (Yuh dan Wang, 2003). Oleh 
karena pengurangan biaya atau efisiensi yang lebih tinggi tersebut maka 
perusahaan manufaktur akan menerima peningkatan kinerja yang lebih 
tinggi dibanding perusahaan non manufaktur. Atas dasar hal tersebut maka 
dimungkinkan perusahaan manufaktur akan mempunyai kinerja 
operasional yang berbeda dengan perusahaan non manufaktur.   
c. Hipótesis 3 
Hipótesis ketiga (3a, 3b, 3c, dan 3d) dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja operasi yang dinyatakan 
dengan GPM, OPM, PPM, dan NPM di antara perusahaan manufaktur 
sehat dan perusahaan non manufaktur tidak sehat. Dalam pengujian 
hipótesis ini digunakan jumlah observasi 25 perusahaan dan oleh 
karenanya diasumsikan data terdistribusi tidak normal. Oleh karena data 
tidak terdistribusi normal, maka dalam pengujian hipótesis ketiga 
menggunakan alat uji non parametrik berupa mean whitney test. Berikut 
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Tabel IV. 10 
Hasil Uji Hipótesis 3 
(Mean Whitney Test) 
Kinerja Operasi t0 t1 t2 t3 t4 
GPM Z -2,921 -2,582 -2,650 -2,717 -2,921 
 Asymp.Sig.(2-tailed) 0,003* 0,010* 0,008* 0,007* 0,003* 
OPM Z -3,261 -3,397 -3,397 -3,397 -3,397 
 Asymp.Sig.(2-tailed) 0,001* 0,001* 0,001* 0,001* 0,001* 
PPM Z -2,989 -2,174 -3,193 -3,193 -2,853 
 Asymp.Sig.(2-tailed) 0,003* 0,030** 0,001* 0,001* 0,004* 
NPM Z -3,397 -3,397 -3,329 -3,397 -3,261 
 Asymp.Sig.(2-tailed) 0,001* 0,001* 0,001* 0,001* 0,001* 
Sumber: hasil pengolahan data 
*signifikan pada level signigkansi 1% 
**signifikan pada level signigkansi 5% 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua proksi yang digunakan 
dalam penelitian ini baik GPM, OPM, dan PPM maupun NPM mempunyai 
nilai sig lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 5% untuk semua 
periode pengamatan dari t0 sampai dengan t4. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa di antara perusahaan manufaktur sehat dan manufaktur tidak sehat 
mempunyai nilai GPM, OPM, PPM, dan NPM berbeda secara signifikan 
sebagai implikasi penerapan ERP. Atas dasar hasil pengujian hipótesis ini 
dapat dinyatakan bahwa hipótesis ketiga (H3a, H3b, H3c, dan H3d) 
didukung oleh data penelitian ini. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa risiko untuk perusahaan 
tidak sehat untuk mengalami gangguan atau kegagalan lebih besar 
dibanding perusahaan sehat, karena perusahaan tidak sehat sering tidak 
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implementasi ERP, oleh karena risiko kegagalan lebih tinggi tersebut 
berakibat pada implikasi yang berbeda pada kelompok perusahaan sehat 
dan tidak sehat terkait penerapan ERP (Hunton et al. (2003).  
Selain itu, perbedaan implikasi dalam kinerja operasi perusahaan 
tersebut dapat diakibatkan adanya kemungkinan bagi perusahaan tidak 
sehat hanya mengimplementasikan sebagian dari sistem ERP oleh karena 
pertimbangan biaya dan kendala perolehan sumber daya, sehingga 
perusahaan tidak sehat akan lebih sedikit menerima manfaat dari 
implementasi sistem ERP atau bahkan gagal menerima manfaat 
implementasi sistem ERP yang berujung pada kinerja operasi perusahaan. 
atas dasar kemungkinan itulah, maka implikasi ERP dalam kinerja operasi 
perusahaan berbeda signifikan di antara perusahaan manufaktur sehat dan 
































































Hasil pengujian data dan pembahasan sebagaimana telah 
dipaparkan dalam bab sebelumnya mendasari pengambilan simpulan 
penelitian yang dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
1. Implikasi penerapan sistem ERP atas kinerja operasi perusahaan 
berbeda di antara perusahaan sehat dan perusahaan tidak sehat. 
Simpulan ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan atas kinerja operasi yang dinyatakan dengan 
GPM, OPM, dan PPM serta NPM di antara perusahaan sehat dan 
perusahaan tidak sehat. Atas dasar hasil penelitian ini maka dapat 
dinyatakan bahwa H1a, H1b, H1c, dan H1d didukung.  
2. Implikasi penerapan sistem ERP atas kinerja operasi perusahaan 
berbeda di antara perusahaan manufakur dan perusahaan non 
manufaktur. Simpulan ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan atas kinerja operasi yang 
dinyatakan dengan GPM, OPM, dan PPM serta NPM di antara 
perusahaan manufaktur dan perusahaan non manufakur. Atas dasar 
hasil penelitian ini maka dapat dinyatakan bahwa H2a, H2b, H2c, dan 
H2d didukung.  
3. Implikasi penerapan sistem ERP atas kinerja operasi perusahaan 
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manufaktur tidak sehat. Simpulan ini didasarkan pada hasil penelitian 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan atas kinerja operasi yang 
dinyatakan dengan GPM, OPM, dan PPM serta NPM di antara 
perusahaan manufaktur sehat dan perusahaan manufaktur tidak sehat. 
Atas dasar hasil penelitian ini maka dapat dinyatakan bahwa H3a, H3b, 
H3c, dan H3d didukung.  
B. Keterbatasan 
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai keterbatasan yang 
memungkinkan dapat berpengaruh pada hasil penelitian. Adapun 
keterbatasan penelitian dimaksud adalah seperti berikut ini. 
1. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu yang terbatas tahun 
2001 sampai dengan tahun 2005 oleh karena kesulitan memperoleh 
laporan keuangan sebelum tahun 2000, oleh karena itu, sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini terbatas 33 perusahaan. 
2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan periode pengamataan 
empat tahun sejak perusahaan menerapkan sistem ERP, sehingga 
kinerja tahun kelima dan seterusnya tidak dapat dijelaskan dengan 
hasil penelitian ini. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan kinerja operasi perusahaan yang 
dinyatakan dengan GPM, OPM, PPM, dan NPM, sehingga implikasi 
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4. Penelitian ini hanya menggunakan pengelompokkan sampel berdasar 
sehat dan tidak sehat, manufaktur dan non manufaktur, manufaktur 
sehat dan manufaktur tidak sehat, sehingga perbedaan implikasi 
sistem ERP pada kelompok lain tidak dapat dijelaskan dengan hasil 
penelitian ini. 
C. Saran 
Simpulan penelitian dan keterbatasan penelitian tersebut di atas 
menjadi dasar saran untuk penelitian berikutnya, terutama penelitian 
terkait implikasi sistem ERP. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah 
seperti berikut ini. 
1. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang rentang waktu penelitian, 
sehingga tidak terbatas lima tahun saja dengan harapan dapat 
diperoleh jumlah sampel yang lebih banyak dan hasil penelitian yang 
lebih mendalam. 
2. Penelitian berikutnya dapat menambah periode pengamatan lebih dari 
empat tahun setelah penerapan sistem ERP agar dapat diperoleh hasil 
dan bukti penelitian terkait implikasi ERP pada kinerja operasi 
perusahaan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan ukuran kinerja perusahaan 
lain, seperti tingkat pengembalian investasi, rasio aktivitas seperti 
asset turnover, inventory turnover dan lain sebagainya, sehingga dapat 
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4. Penelitian berikutnya dapat melakukan pengujian beda rata-rata 
kinerja perusahan sebagai implikasi dari sistem ERP dengan 
mengelompokkan sampel ke dalam kelompok lain, seperti perusahaan 
tumbuh dan tidak tumbuh, perusahaan modal asing dan perusahan 
modal dalam negeri atau kelompok sampel lain, sehingga dapat 
diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
